
KARAKTERISASI KEMAMPUAN MELARUTKAN FOSFAT
BAKTERI PELARUT FOSFAT ASAL Tithonia diversifolia PADA

MEDIA AGAR EKSTRAK TANAH

OLEH

RAKHMA YANI
NO. BP 05 113 052

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS

PADANG
2011



KARAKTERISASI KEMAMPUAN MELARUTKAN FOSFAT BAKTERI
PELARUT FOSFAT ASAL Tithonia diversifolia PADA MEDIA AGAR

EKSTRAK TANAH

ABSTRAK

Penelitian tentang karakterisasi kemampuan melarutkan fosfat bakteri pelarut
fosfat asal Tithonia diversifolia pada media agar ekstrak tanah, telah dilaksanakan pada
bulan Mei 2010 sampai September 2010. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Biologi Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) Mempelajari pertumbuhan dan aktivitas bakteri pelarut fosfat
pada media agar dengan nutrisi utama dari ekstrak tanah, 2) Melakukan karakterisasi
kemampuan melarutkan fosfat isolat bakteri pelarut fosfat yang diperoleh terhadap
perubahan lingkungan tumbuh (pH dan temperatur) serta sumber karbon (karbohidrat) 3)
Mendapatkan media uji yang tepat terhadap aktivitas melarutkan fosfat sesuai dengan
kondisi alami.

Data yang diperoleh dari penelitian ini secara sederhana disusun dalam bentuk
tabel sebagai data kualitas dan kuantitas. Isolat bakteri yang dihasilkan akan
ditampilkan dalam bentuk foto disertai keterangan yang menjadi dasar identifikasi
terhadap bakteri pelarut fosfat tersebut. Analisis statistik dilakukan pada data tertentu
dari tiap-tiap perlakuan dengan menggunakan rancangan acak lengkap yang kemudian
dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bakteri pelarut fosfat yang diperoleh mampu tumbuh dan menunjukkan aktivitas
melarutkan fosfat pada media agar dengan nutrisi utama dari ekstrak tanah. Sumber
karbon yang dapat digunakan dalam media ekstrak tanah untuk pertumbuhan yang
optimal bagi kedua isolat yang diperoleh adalah glukosa untuk isolat pt dan galaktosa
untuk isolat pk, sedangkan bentuk nitrogen yang tepat untuk kedua isolat adalah dalam
bentuk nitrat (NO3). Temperatur optimum untuk pertumbuhan kedua isolat berkisar
pada 24o – 30o C dengan pH optimal pada pH 6.0. Hasil uji statistik terhadap
pertumbuhan koloni dan pembentukan zona bening kedua isolat pada media ekstrak
tanah dan media Pikovskaya memperlihatkan bahwa penggunaan media ekstrak tanah
sangat mungkin digunakan sebagai media uji aktivitas BPF karena lebih mencerminkan
pertumbuhan dan aktivitas isolat BPF dalam kondisi alami. Namun demikian pengujian
lebih lanjut dengan menggunakan media ekstrak tanah sangat diperlukan.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanah mengandung berbagai macam populasi mikroorganisme yang tersusun

atas kelompok-kelompok yang spesifik. Berbagai kelompok mikroorganisme yang

berbeda ini ada yang bersifat antagonistik terhadap kelompok lainnya tetapi ada pula

yang saling berasosiasi yang dapat berpengaruh terhadap kesuburan tanah dan

pertumbuhan tanaman. Kesuburan tanah dan tanaman mempengaruhi hasil produksi

pertanian. Untuk meningkatkan produksi pertanian masih terdapat banyak kendala

dalam kesuburan tanah terutama ketersediaan unsur hara esensial dalam tanah.

Kekurangan fosfor (P) merupakan salah satu kendala utama dalam produksi pertanian di

Indonesia. Masalah penting dari pupuk P adalah efisiensi yang rendah karena fiksasi P

yang cukup tinggi pada tanah terutama tanah masam. Salah satu upaya dalam mengatasi

ketersediaan P pada tanah terutama tanah masam adalah pemanfaatan mikroorganisme.

Mikroorganisme yang dapat dikembangkan dalam mengatasi ketersediaan unsur

P pada tanah mineral masam diantaranya adalah Bakteri Pelarut Fosfat (BPF). Bakteri

Pelarut Fosfat membantu menyediakan hara bagi tanaman dengan melarutkan P-terjerap

menjadi bentuk tersedia terutama pada tanah yang dipupuk dengan batuan fosfat,

dengan cara mengeluarkan asam-asam organik seperti asam format (HCOOH), asam

asetat (CH3COOH), asam propionate (CH3H2COOH), asam laktat dan asam fumarat

(HOOCCH : CHCOOH) dari dalam selnya. Asam-asam organik yang dihasilkan BPF

akan bereaksi dengan ion-ion Ca2+, Fe3+, dan Al3+ yang mengikat P selama ini menjadi

bentuk yang stabil (khelat) dan unsur P akan di bebaskan dan tersedia bagi tanaman

(Premono, 1994).

Sehubungan dengan kompleksnya populasi mikroorganisme dalam tanah maka

untuk memisahkan dan mendapatkan suatu spesies mikroorganisme tertentu seperti

bakteri, spesies tersebut harus dipisahkan dari habitat aslinya dengan metoda isolasi

yang tepat. Dengan menumbuhkannya pada media yang tepat maka akan diketahui

mikroorganisme yang dapat tumbuh. Salah satu bakteri yang dapat diketahui adalah

bakteri pelarut fosfat. Kemampuan bakteri dalam melarutkan fosfat dapat diuji dengan

menumbuhkannya pada media Pikovskaya yang mengandung CaPO4.

Pelarutan unsur Ca yang mengikat P pada media Pikovskaya dapat dilihat dari

lebar zona bening yang terbentuk di sekeliling koloni. Semakin besar zona bening



maka semakin besar kemampuannya dalam melarutkan fosfat. Pertambahan lebar zona

bening yang lebih tinggi oleh suatu isolat terhadap isolat lainnya menunjukkan indikasi

bahwa isolat bakteri ini mempunyai sifat yang lebih unggul. Pertambahan zona bening

tentunya diikuti juga oleh pertambahan diameter koloni bakteri tersebut (Maryanti,

2006).

Potensi bakteri pelarut fosfat telah banyak diteliti dan dikaji oleh beberapa

peneliti. Premono (1994), melakukan penelitian dengan menggunakan jasad renik

pelarut P dimana dari penelitian yang dilakukannya didapatkan hasil yang sangat

signifikan terhadap tumbuhan. Pemberian jasad renik pelarut P mampu meningkatkan

kadar P tanah asal pupuk dan meningkatkan efisiensi serapan P asal TSP sebanyak 60-

135%. Dalam penelitiannya digunakan Citrobacter intermedia dan Pseudomonas

putida sebagai jasad renik pelarut fosfat untuk meningkatkan serapan P tanaman jagung.

Hasil penelitian Maryanti (2006) dan Agustian (2008), menunjukkan banwa

pada rhizosfir Tithonia diversifolia yang memiliki jumlah bakteri yang lebih tinggi

dibandingkan dengan tanaman gulma lainnya terdapat juga bakteri pelarut fosfat.

Keberadaan rhizobakteria yang dapat melarutkan fosfat pada perakaran titonia ini sangat

mungkin berperan dalam menunjang pertumbuhan titonia pada tanah miskin hara.

Selain adanya bakteri tanah, pada titonia juga terdapat mikoriza yang bersimbiosis

dengan akarnya. Seperti yang dilaporkan Marlena (2004) bahwa ditemukan assosiasi

antara akar titonia dengan cendawan mikoriza yang tumbuh pada berbagai ketinggian

tempat.

Isolat bakteri pelarut fosfat yang telah diperoleh Maryanti (2006) dan Agustian

(2008), potensinya dapat dimanfaatkan sebagai mikroorganisme yang menguntungkan

bagi tanaman. Pemanfaatan isolat bakteri dikenal juga dengan penginokulasian, yang

biasanya dilakukan pada biji atau tanah bersama dengan pemakaian pupuk yang

mengandung fosfat.

Keberhasilan dari suatu proses inokulasi sangat ditentukan oleh kemampuan

adaptasi, toleransi serta aktifitas dari inokulan itu sendiri terhadap lingkungannya. Tidak

ada satupun perangkat kondisi yang memuaskan bagi pembiakan semua bakteri di

laboratorium. Bakteri amat beragam baik dalam persyaratan nutrisi maupun fisiknya.

Beberapa bakteri mempunyai persyaratan nutrien yang sederhana, sedangkan yang lain

mempunyai persyaratan yang rumit. Beberapa spesies tumbuh pada suhu serendah 0oC,



sedangkan yang lain tumbuh pada suhu sampai 75oC. Maka kondisi lingkungan tumbuh

harus disesuaikan sehingga dapat menguntungkan bagi kelompok bakteri tertentu.

Selain menyediakan nutrien yang sesuai untuk biakan bakteri, juga perlu disediakan

kondisi fisik yang memungkinkan pertumbuhan optimum. Bakteri tidak hanya

bervariasi dalam persyaratan nutrisinya, tetapi juga menunjukkan respons yang berbeda-

beda terhadap kondisi fisik di dalam lingkungannya. Untuk berhasilnya kultivasi

berbagai tipe bakteri, dibutuhkan suatu kombinasi nutrien serta lingkungan fisik yang

sesuai (Pelczar, 1986).

Banyak peneliti telah mengkaji bagaimana kemampuan mikroorganisme untuk

diisolasikan pada media-media tumbuh yang telah disesuaikan kandungan unsurnya

dengan unsur-unsur yang diperlukan oleh mikroorganisme tersebut untuk dapat tumbuh

dan berkembang dengan baik. Kemudian mikroorganisme yang telah diisolasi diujikan

kembali pada media baru yang sama, seperti pembiakan kembali isolat bakteri pelarut

fosfat yang telah didapat pada media Picovskaya yang baru. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui potensi tumbuh dari mikroba tersebut pada media tumbuh baru sebelum

diaplikasikan ketanaman. Namun demikian, pengujian kemampuan tumbuh isolat serta

ekspresi aktivitasnya perlu diuji dengan menggunakan media tumbuh yang mendekati

keadaan tempat tumbuh asalnya (tanah). Hal ini mengingat mikroorganisme tersebut

nantinya akan diaplikasikan pada tanah maupun tanaman yang kemungkinan besar

berbeda kondisinya dengan kondisi media tumbuh pada petridish.

Salah satu bakteri yang telah diisolasikan adalah bakteri pelarut fosfat yang telah

diperoleh Maryanti (2006) dimana pengisolasian bakteri dilakukan pada media sintetik.

Namun bakteri pelarut fosfat yang telah didapat belum dilakukan pengujian kepada

tanaman ataupun media yang kondisinya mendekati kondisi lingkungan dalam tanah

sehingga belum dapat diketahui potensi bakteri tersebut didalam tanah.

Dari hasil penelitian Maryanti (2006) tersebut perlu dilakukan pengujian

lanjutan untuk pemanfaatan isolat yang diperoleh. Akan tetapi sebelum dilakukan

pengujian pada tanah, ada baiknya isolat tersebut terlebih dahulu diujikan pada media

ekstrak tanah yang kondisinya mendekati keadaan dilapangan.

Menurut hasil penelitian Bolton et al (1992) cit Widyati (2007), ketika mikroba

diinokulasikan kedalam rhizosfer mereka dapat memberikan dampak positif

(mutualisme atau komensalisme), dampak negatif (parasitisme, kompetisi atau



amensalisme) atau tidak memberikan pengaruh apa-apa (netralisme). BPF memerlukan

karbohidrat dan protein untuk pertumbuhannya yang diambil dari hasil fotosintat

tanaman inangnya. Bagi mikroba tersebut, karbohidrat dan protein digunakan sebagai

sumber C, sumber energi dan sumber N.

Bertitik tolak dari uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian yang

berjudul “Karakterisasi Kemampuan Melarutkan Fosfat Bakteri Pelarut Fosfat

Asal Tithonia diversifolia Pada Media Agar Ekstrak Tanah”.

1.2 Tujuan

1. Mempelajari pertumbuhan dan aktivitas bakteri pelarut fosfat pada media agar

dengan nutrisi utama dari ekstrak tanah.

2. Melakukan karakterisasi kemampuan melarutkan fosfat isolat bakteri pelarut fosfat

yang diperoleh terhadap perubahan lingkungan tumbuh (pH dan temperatur) serta

sumber karbon (karbohidrat).

3. Mendapatkan media uji yang tepat terhadap aktivitas melarutkan fosfat sesuai dengan
kondisi alami.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian uji kemampuan melarutkan fosfat bakteri pelarut

fosfat asal titonia pada media agar ekstrak tanah maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari penelitian yang dilakukan didapat bahwa bakteri pelarut fosfat mampu tumbuh

dan melakukan aktivitas melarutkan fosfat pada media agar dengan nutrisi utama

dari ekstrak tanah.

2. Isolat bakteri pelarut fosfat yang diperoleh mampu berkembang dengan baik dan

melarutkan fosfat pada media agar ekstrak tanah dengan menggunakan sumber

karbon glukosa untuk isolat dengan warna koloni putih susu (pt) dan galaktosa

untuk isolat dengan warna koloni putih kekuningan (pk) pada tingkatan temperatur

24o – 30o C dan pH 4.5 – 6.0.

3. Isolat BPF mampu melakukan aktivitas melarutkan fosfat pada media uji yang

hampir sesuai dengan kondisi alami yaitu aktivitas pelarutan tertinggi pada media

dengan pH 6.0 dan temperatur 24o C.

4. Dari penelitian yang dilakukan media ekstrak tanah (Ultisol) dapat dijadikan sebagai

media uji yang tepat untuk karakterisasi bakteri pelarut fosfat yang diisolasi dari

tanah masam.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Diperlukan identifikasi lebih lanjut terhadap isolat diperoleh untuk mendapatkan

spesies yang pasti melalui teknik biomolekuler.

2. Perlu dilakukan pengujian lanjutan terhadap isolat yang diperoleh dalam

menyumbang kelarutan P pada tingkat percobaan pot.
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